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Utilization of mangrove forest products both in the form of wood and non-timber products, and 
land clearing for agricultural land and ponds by the community around the mangrove forest 
without any effort to preserve the mangrove ecosystem makes the existence of mangrove forests 
in the village Tanjung Baik Budi many are damaged so that it reduces the area of mangrove 
forests and disrupts the ecosystem. This study aims to examine the public perception of the 
sustainability of mangrove forests, and analyze the relationship between the level of community 
dependence, level of knowledge, level of income and community perceptions of the 
sustainability of mangrove forests in the village Tanjung Baik Budi sub-district Matan Hilir 
Utara districts Ketapang. Data collection using methods Random Sampling with interview 
techniques and questionnaire tools. Correlation analysis Kendall Tau. The results of this study 
indicate that the public perception of the sustainability of mangrove forests has a positive 
perception. There is a positive and significant relationship between the level of knowledge, the 
level of dependence on mangrove forests and community perceptions. There is a positive 
relationshi not the level of income significance with public perception. 
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PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan 
komunitas vegetasi pantai tropis, 
didominasi oleh beberapa jenis pohon 
mangrove yang mampu tumbuh dan 
berkembang pada daerah pasang surut 
dengan pantai berlumpur. Guna 
melestarikan fungsi biologis dan ekologis 
ekosistem hutan mangrove maka 
diperlukan suatu pendekatan yang rasional 
di dalam pemanfaatannya dengan 
melibatkan masyarakat di sekitar kawasan. 
Melibatkan masyarakat dalam pengeloaan 
hutan mangrove merupakan salah satu 
langkah awal dalam mewujudkan 
pelestarian hutan mangrove yang 
berkelanjutan (Dhimas 2010). 
Salah satu  hutan mangrove di 
Kalimantan Barat yaitu terdapat di 
kawasan Pantai Pematang Laut desa 
Tanjung Baik Budi Kabupaten Ketapang. 
Hutan mangrove ini merupakan salah satu 
lokasi sumber mata pencaharian penduduk 
setempat. Meningkatnya kebutuhan akan 
hidup masyarakat pesisir berpengaruh 
terhadap meningkatnya aktivitas 
masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah 
pesisir. Meningkatnya aktivitas 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan berbagai kegiatan seperti 
kegiatan penebangan mangrove yang 
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berlebihan untuk dimanfaatkan kayunya 
untuk dijadikan kayu bakar maupun 
keperluan lainnya. Alih fungsi lahan 
mangrove yang dijadikan tambak, 
permukiman dan lahan pertanian serta 
adanya aktivitas rumah tangga 
menyebabkan kerusakan ekosistem 
mangrove baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adanya keterkaitan antara 
masyarakat dengan keterdapatan hutan 
mangrove yang tidak dapat dipisahkan 
menimbulkan adanya persepsi masyarakat 
dalam upaya menjaga dan melestarikan 
hutan mangrove sehingga ekosistem  
hutan mangrove tersebut tetap terjaga 
kelestariannya. Pemerintah, ilmuan, dan 
kaum akademisi serta masyarakat 
Indonesia seluruhnya perlu kerjasama 
yang baik guna melestarikan hutan 
mangrove perairan pesisir indonesia, 
terutama pada pesisir pantai daerah yang 
tercemar (Rahmawati 2006).  
Kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang fungsi dan manfaat hutan 
mangrove serta cara budidaya di kawasan 
mangrove tersebut akan mengganggu 
kelestarian hutan mangrove di Desa 
Tanjung Baik Budi. Kondisi ini terlihat 
adanya pemanfaatan hasil hutan mangrove 
baik berupa hasil kayu maupun non kayu. 
Pembukaan lahan untuk lahan pertanian 
serta tambak oleh masyarakat sekitar hutan 
mangrove  tanpa adanya upaya untuk 
melestarikan ekosistem mangrove 
membuat keberadaan hutan mangrove di 
Desa Tanjung Baik Budi  banyak yang 
rusak sehingga mengurangi luasan hutan 
mangrove serta mengganggu 
ekosistemnya.  
Rusaknya ekosistem hutan mangrove 
ada hubungannya dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
mangrove. Persepsi masyarakat sangat 
terkait dengan positif atau negatifnya 
dampak yang diperoleh atau dirasakan 
masyarakat dari keberadaan hutan 
mangrove. Seluruh dampak yang diterima 
atau dirasakan  masyarakat dari 
keberadaan  hutan mangrove adalah 
negatif maka persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove akan 
cenderung negatif, dan sebaliknya jika 
dampak yang  diterima masyarakat dari 
keberadaan  hutan mangrove positif,  maka 
persepsi masyarakat terhadap kelestarian 
hutan mangrove akan cenderung  positif.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji  Persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove di Desa 
Tanjung Baik Budi Kecamatan Matan 
Hilir Utara Kabupaten Ketapang dan 
menganalisis hubungan antara tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
mangrove, tingkat pengetahuan, tingkat 
pendapatan dengan  persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan mangrove di 
desa Tanjung Baik Budi Kecamatan 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. 
Manfaat dari penilitian ini untuk penulis, 
yaitu memberikan informasi, wawasan dan 
pengetahuan serta sebagai bahan bacaan 
dan referensi bagi peneliti yang akan 
melakukan penelitian sejenis. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat 
kepada masyarakat setempat akan 
pentingnya menjaga kelestarian hutan 
mangrove dan dapat memberikan masukan 
atau saran  bagi pemerintah daerah dalam 
meningkatkan kelestarian hutan mangrove. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Tanjung Baik Budi Kecamatan Matan 
Hilir Utara Kabupaten Ketapang 
Kalimantan Barat, dengan lama waktu 
pengambilan data di lapangan selama ± 3 
minggu. Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat DesaTanjung Baik Budi. 
Pengambilan sampel denga metode 
Purposive Random Sampling dengan 
sampel sebanyak 62 responden yang 
diambil dari empat dusun yaitu Dusun 
Taruna, Dusun Jaya, Dusun Bahagia dan 
Dusun Budaya. Pengumpulan data 
menggunakan metode survey dengan 
teknik wawancara dengan alat bantu 
kuesioner. Penentuan besarnya ukuran 
sampel responden dalam penelitian ini 
dihitung dengan rumus slovin sebagai 
berikut :  
𝑛𝑖 =
𝑁𝑖
1 + ∑𝑁𝑖. 𝑒2
 
Keterangan :   
ni  = sampel  ke i 
Ni = populasi  ke i 
i = 1,2,3,4 
e = batas toleransi kesalahan (persen 
kesalahan) 
Data yang diperoleh berupa data  
kualitatif selanjutnya diubah menjadi data 
kuantitatif dengan menggunakan 
pengkuran skala likert (skala sikap) 
dengan lima kategori yaitu sangat positif  
skor (5), Positif skor (4), Netral skor (3), 
Negatif skor (2), dan sangat negatif (1).  
Berdasarkan total skor dari nilai bobot 
masing-masing item pertanyaan 
selanjutnya dari lima kategori tersebut 
dirubah menjadi tiga kategori (positif, 
netral dan negatif), dengan menggunakan 
rumus Confidence Interval (CI) dimana 
dengan tingkat kepercayaan 88% . 
Positif, jika persepsi masyarakat >  ?̅? +
  𝑡. 𝑠𝑥 
Netral, jika persepsi masyarakat antara  
?̅? –  𝑡. 𝑠𝑥  s/d   ?̅? +   𝑡. 𝑠𝑥  
Negatif, jika persepsi <  ?̅?  –  𝑡. 𝑠𝑥 
Keterangan : 
?̅?    = Rata-rata  
𝑡    = Rata tabel  
𝑠𝑥  = Standar error 
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif menggunakan uji statistik  
deskriptif uji chi square untuk melihat 
tingkat persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove. Rumus yang 
digunakana chi square sebagai berikut :  







𝑥² = chi-kuadrat 
𝑓0 = frekuensi yang diobsevasi 
𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 
Analisis inferensial menggunakan uji 
statistik non parametrik kendall tau untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
terikat (persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove) dengan 
variabel bebas (tingkat pengetahuan, 
tingkat pendapatan dan tingkat 









𝜏 = Koefesien Korelasi Kendall tau yang 
besarnya (-1< 0 < 1) 
A =  Jumlah rangkaian atas 
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B = Jumlah rangkaian bawaah 
N = Jumlah gagasan sampe 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Persepsi  
Bedasarkan hasil penelitian terkait 
dengan persepsi masyarakat sekitar hutan 
terhadap kelestarian hutan mangrove Desa 
Tanjung Baik Budi, persepsi masyarakat 
dalam penelitian ini di kelompokkan 
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu positif, 
netral dan negatif. Frekuensi dan 
persentase masing-masing kategori dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1. Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi (Frequency Of Respondents Based On 
Perception) 
No Katagori Persepsi Frekuensi Presentase (%) 
1 Positif 31 50,00 
2 Netral 6 9,68 
3 Negatif 25 40,32 
                Jumlah                                                62 100 
 
Hasil pengamatan di lapangan 
bedasarkan sampel penelitian bahwa dari 
62 responden pada persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan mangrove 
sebanyak 31 responden (50%) memiliki 
persepsi cenderung positif, 6 responden 
(9,68%) memiliki persepsi cenderung 
netral dan 25 responden (40,32%) 
memiliki persepsi cenderung negatif. 
Masyarakat yang mempunyai persepsi 
cenderung positif adalah masyarakat yang 
telah mengetahui dengan baik mengenai 
hutan mangrove, kelestarian hutan 
mangrove serta manfaat dan fungsi hutan 
mangrove tersebut dalam kehidupan sehar-
hari seperti melindungi pesisir pantai dari 
kerusakan akibat angin laut, pengikisan 
pantai oleh gelombang laut maupun arus 
laut, menghambat masuknya air asin 
kedalam persawahan milik masyarakat 
setempat, serta memberikan sumber 
penghidupan bagi masyarakat dari hasil 
biota laut seperti ikan, kepiting, udang dan 
lain sebagainya yang berda di hutan 
mangrove. Hutan mangrove yang berada 
di Desa Tanjung Baik Budi ini biasanya 
menjadi salah satu objek wisata tahunan 
bagi masyarakat setempat yang dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat yang ada 
disekitarnya melalui peluang usaha seperti 
berdagang makanan maupun mainan. 
Masyarakat yang mempunyai persepsi 
cenderung netral adalah responden yang 
mengetahui keberadaan kawasan hutan 
mangrove dan merasakan adanya manfaat 
dari keberadaan kawasan hutan mangrove 
namun tidak sepenuhnya memahami dan 
mengetahui tujuan dan fungsi adanya 
kawasan hutan mangrove tersebut. 
Persepsi cenderung negatif terhadap hutan 
mangrove disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain kecilnya tingkat kepedulian 
masyarakat terhadap hutan mangrove, 
kurangnya informasi dan pengetahuan 
masyarakat terhadap hutan mangrove baik 
fungsi hutan magrove maupun manfaat 
dari hutan mangrove, selain itu masyarakat 
yang mempunyai persepsi cenderung 
negatif juga dikarenakan terpengaruh oleh 
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pihak lain sehingga masyarakat yang 
sudah mengetahuai tujuan dan fungsi dari 
menjaga hutan mangrove menjadi tidak 
peduli. 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Pengetahuan  
Bedasarkan hasil penelitian terkait 
dengan tingkat pengetahuan masyarakat 
terhadap kelestarian hutan mangrove Desa 
Tanjung Baik Budi dikelompokkan 
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kategori 
tinggi, sedang, dan rendah.  Frekuensi dan 
persentase masing-masing kategori dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan (Frequency Of 
Respondents Based On level of knowledge) 
No Kategori Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 
1 Tinggi 23 37,09 
2 Sedang 22 35,49 
3 Rendah 17 27,42 
Jumlah 62 100 
Hasil pengamatan lapangan 
berdasarkan sampel penelitian bahwa 
tingkat pengetahuan dari 62 responden 
diperoleh kategori tinggi 23 responden 
(37,09%), kategori sedang 22 responden 
(35,49 %) dan kategori rendah sebanyak 
17 responden (27,42%). Responden 
dengan tingkat pengetahuan tinggi yang 
memiliki persepsi positif yaitu 
masyarakat yang mempunyai wawasan 
yang luas, mempunyai pola pikir yang 
baik dan mau menerima berbagai 
informasi dari luar secara khusus 
mengenai keberadaan kawasan hutan 
mangrove. Responden yang tingkat 
pengetahuan sedang cenderung 
memiliki persepsi yang tinggi terhadap 
keberadaan kawasan hutan mangrove 
ini menyatakan pengetahuan seseorang 
berpengaruh terhadap pandangan 
seseorang jika pengetahuan mereka 
rendah maupun sedang bukan berarti 
pemahaman mereka kurang akan tetapi 
masyarakat menilai berdasarkan apa 
yang mereka lihat, berdasarkan 
pengetahuan dan berdasarkan 
pengalaman yang mereka miliki. 
Responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan cenderung rendah 
memiliki persepsi yang negatif terhadap 
keberadaan kawasan hutan mangrove 
ini menyatakan pengetahuan seseorang 
berpengaruh terhadap pandangan 
seseorang jika pengetahuan mereka 
rendah maupun sedang bukan berarti 
pemahaman mereka kurang akan tetapi 
masyarakat menilai berdasarkan apa 
yang mereka lihat, berdasarkan 
pengetahuan dan berdasarkan 
pengalaman yang mereka miliki. 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Ketergantungan Terhadap 
Hutan 
Bedasarkan hasil penelitian terkait 
dengan tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
magrove Desa Tanjung Baik Budi 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
kategori yaitu kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. Frekuensi dan persentase 
masing-masing kategori dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut ini : 
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Tabel 3. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Ketergantungan Masyarakat 
Terhadap Hutan (Frequency Of Respondents Based on the level of dependence 
on the Forest) 
No Kategori Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 
1 Tinggi 32 51,61 
2 Sedang 8 12,90 
3 Rendah 22 35,49 
Jumlah 62 100 
Hasil pengamatan lapangan 
berdasarkan sampel penelitian bahwa 
tingkat ketergantungan dari 62 
responden diperoleh kategori tinggi 32 
responden (51,61%), kategori sedang 8 
responden (12,90 %) dan kategori 
rendah sebanyak 22 responden 
(35,49%). Tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
magrove Desa Tanjung Baik Budi yaitu 
51,61% cenderung tinggi dan persepsi 
masyarakat cenderung positif hal ini 
dikarenakan masyarakat Desa Tanjung 
Baik Budi tersebut bertergantung 
langsung dengan hutan mangrove. 
Masyarakat yang memiliki tingkat 
ketergantungan tinggi pada hutan 
mangrove yaitu  masyarakat yang 
memiliki sawah di sekitar hutan 
mangrove serta masyarakat yang 
bekerja sebagai nelayan sehari-harinya.   
Karakteristik Responden Bedasarkan 
Tingkat Pendapatan  
Berdasarkan hasil penelitian terkait 
dengan tingkat pendapatan masyarakat 
terhadap kelestarian hutan mangrove 
Desa Tanjung Baik Budi 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
kategori yaitu kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. Penentuan interval tingkat 
pendapatan masyarakat ditentukan 
dengan rumus Confidence Interval (CI), 
untuk selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4. Frekuensi Jumlah Tingkat Pendapatan Responden (Frequency Of  Respondents 
Based on income level) 
No Kategori Pendapatan Pendapatan (Rp/Bulan) Frekuensi Presentase (%) 
1 Tinggi  > Rp 3.357.016 25 40,32 
2 Sedang Rp 2.749.374 – Rp  3.357.016 5 8,069 
3 Rendah < Rp 2.749.374 32 51,62 
Jumlah 62 100 
Frekuensi kelompok tingkat 
pendapatan responden masyarakat di 
Desa Tanjung Baik Budi memiliki 
tingkat pendapatan yang bervariasi. 
Kelompok pendapatan lebih dari Rp 
3.357.016.-per bulan sebanyak 40,32 %, 
kelompok pendapatan antara Rp 
2.749.374 – Rp  3.357.016.-per bulan 
sebanyak 8,069 % dan kelompok 
pendapatan di bawah Rp 2.749.374.-per 
bulan sebanyak 51,62%. Berdasarkan 
hasil olahan data primer diketahui 
tingkat pendapatan masyarakat 
(51,62%) termasuk dalam katagori 
rendah, karena pendapatan masyarakat 
dipengaruhi ole jenis pekerjaan. 
Kelestarian hutan mangrove tidak 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
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responden, pendapatan responden 
masyarakat bukan berasal dari 
pemanfaatan hutan mangrove. Namun 
tingginya persepsi masyarakat 
disebabkan oleh fungsi dan manfaat 
hutan mangrove, secara tidak langsung 
hutan mangrove memberikan dampak 
baik bagi alam dan lingkungan yang 
dirasakan oleh masyarakat. 
Analisis Deskriptif 
Analisis desriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel terikat 
penelitian, yaitu persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan mangrove di 
Desa Tanjung Baik Budi Kecamatan 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. 
Analisis deskriptif persepsi dilakukan 
dengan analisis statistik non parametrik 
Chi Square berdasarkan tabel frekuensi 
persepsi dengan menggupnakan rumus 
(Sugiyono, 2004). Persepsi masyarakat 
disajikan paa tabel 5 seperti berikut : 
Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi Masyarakat Terhadap Kelestarian 
Hutan Mangrove (Frequency Of Respondents Based On Perception Community 
towards the Sustainbility of Mangrove Forests) 
   No Katagori Persepsi Frekuensi Presentase (%) 
1 Positif 31 50,00 
2 Netral 6 9,68 
3 Negatif 25 40,32 
                Jumlah                                                62 100 
Berdasarkan olahan data primer 
hasil pengamatan lapangan diperoleh 
kategori frekuensi persepsi responden 
terhadap kelestarian hutan mangrove 
Desa Tanjung Baik Budi yakni (1) 
positif sebanyak 31 responden (50%), 
(2) netral sebanyak 6 responden 
(9,68%) dan (3) negatif sebanyak 25 
responden (40,32%). Hasil uji statistik 
deskriptif (uji chi square) terhadap data 
yang diperoleh diketahui nilai uji chi 
square hitung pada tingkat signifikan 5 
% sebesar  16,49 lebih besar dari uji chi 
square tabel sebesar 5,591. Dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan frekuensi persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
mangrove Desa Tanjung Baik Budi dan 
persepsi masyarakat tersebut cenderung 
positif. 
Masyarakat yang mempunyai 
persepsi cenderung positif adalah 
masyarakat yang telah mengetahui 
dengan baik mengenai hutan mangrove, 
kelestarian hutan mangrove serta 
manfaat dan fungsi hutan mangrove 
tersebut dalam kehidupan sehar-hari. 
Fungsi hutan mangrove antara lain 
melindungi pesisir pantai dari kerusakan 
akibat angin laut, pengikisan pantai oleh 
gelombang laut maupun arus laut, 
menghambat masuknya air asin ke 
dalam persawahan milik masyarakat 
setempat, serta memberikan sumber 
penghidupan bagi masyarakat dari hasil 
biota laut seperti ikan, kerang, remis, 
kepiting, udang dan lain sebagainya.  
Hutan mangrove yang berada di Desa 
Tanjung Baik Budi ini biasanya menjadi 
salah satu objek wisata tahunan bagi 
masyarakat setempat yang dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat yang ada 
disekitarnya melalui peluang usaha 
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seperti berdagang makanan maupun 
mainan. Menurut Wibowo (2013) yang 
menjelaskan bahwa kelestarian hutan 
bukan saja menjadi tanggung jawab 
pemerintah, namun kesadaran atau 
peran partisipasi aktif masyarakat juga 
penting dalam kelestarian hutan, karena 
masyarakat sekitar hutan berhubungan 
langsung dengan keberadaan hutannya. 
Masyarakat yang mempunyai 
persepsi cenderung netral adalah 
responden yang mengetahui keberadaan 
kawasan hutan mangrove dan 
merasakan adanya manfaat dari 
keberadaan kawasan hutan mangrove 
namun tidak sepenuhnya memahami 
dan mengetahui tujuan dan fungsi 
adanya kawasan hutan mangrove 
tersebut. Tanggapan terhadap sesuatu 
atau proses menyadari adanya hal-hal 
baru dan memberikan tanggapan atas 
hal tersebut, tetapi juga rangsangan 
persepsi tidak hanya tergantung pada 
rangsangan fisik tetapi berhubungan 
dengan lingkungan sekitar dan keadaan 
individu yang bersangkutan. Persepsi 
seseorang muncul terhadap suatu objek 
bersifat spontan sesuai dengan apa yang 
ada di dalam pikirannya yang didasari 
keyakinan kuat (Barkah 2008). 
Persepsi cenderung negatif terhadap 
hutan mangrove disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain kecilnya 
tingkat kepedulian masyarakat terhadap 
hutan mangrove, kurangnya informasi 
dan pengetahuan masyarakat terhadap 
hutan mangrove baik fungsi hutan 
magrove maupun manfaat dari hutan 
mangrove. Masyarakat yang 
mempunyai persepsi cenderung negatif 
juga dikarenakan terpengaruh oleh 
pihak lain sehingga masyarakat yang 
sudah mengetahuai tujuan dan fungsi 
dari menjaga hutan mangrove menjadi 
tidak peduli. Kepedulian masyarakat 
terhadap hutan mangrove relatif kurang 
sekali.  Hasil wawancara dengan salah 
satu responden menyatakan tidak mau 
terlibat atau diam saja melihat setiap 
aktifitas yang mengganggu keberdaan 
hutan mangrove sementara itu dalam 
konteks kelestarian hutan mangrove 
sebagian besar masyarakat tidak 
melakukan penanaman hutan mangrove 
dengan alasan (1) tidak tahu cara 
menanam mangrove, (2) tidak punya 
bibit mangrove dan (3) masyarakat 
lebih senang menanam padi 
dibandingkan menanam mangrove.  
Ni’am dan Mussadun (2014) 
persepsi adalah proses penilaian 
seseorang/sekelompok orang terhadap 
objek, peristiwa, atau stimulus dengan 
melibatkan pengalaman-pengalaman 
yang berkaitan dengan objek tersebut. 
Persepsi masyarakat dalam melestarikan 
hutan dipengaruhi oleh seberapa aktif 
masyarakat dalam berinteraksi dengan 
hutan akibat dipengaruhi daya subjektif. 
Persepsi ini pada gilirannya juga akan 
mempengaruhi penilaian mengenai 
status peringkat yang terkait pada suatu 
isu.  
Analisis Inferensial 
Guna  menganalisis hubungan 
variabel terikat dan variabel bebas 
dilakukan dengan uji Statistik Non 
Parametrik Uji Korelasi Kendall Tau. 
Hasil Uji Korelasi Kendall Tau seperti 
pada tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Kendall Tau Hubungan Karakteristik Variabel Terikat Dengan   
Variabel Bebas (Kendall Tau Correlation Test Result Of The Relationship Between 
Dependent Variables And Independent Variables) 
No Variabel Terikat Persepsi Variabel Bebas Keterangan 
Correlation Sig (2-Tailed) 
1 Tingkat Pengetahuan 0.304** 0,001 Signifikan 
2 Tingkat Ketergantungan 0.321** 0,001 Signifikan 
3 Tingkat Pendapatan 0.158** 0,087 Tidak Signifikan 
1. Hubungan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Kelestarian Hutan Mangrove 
dengan Tingkat Pengetahuan 
Hasil uji statistik (uji korelasi kendal 
tau) sebagaimana diuaraikan pada tabel 6 
diketahui nilai signifikan (2-tailed) sebesar 
0,001 dan nilai correlation coefficent 
positif  0.304**. Nilai sig 0,001 < 0,050, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  
terdapat hubungan yang positif  dan 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove Desa Tanjung 
Baik Budi.  Artinya semakin tinggi tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang hutan 
mangrove terutama berhubungan dengan 
fungsi dan manfaat hutan magrove maka 
persepsi masyarakat terhadap kelestarian 
hutan magrove Desa Tanjung Baik Budi 
akan cenderung positif.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
mangrove sebagian besar (37,09%) 
termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 
persepsi masyarakat terhadap kelestarian 
hutan mangrove sebagian besar (50%) 
termasuk dalam kategori positif. 
Responden dengan tingkat pengetahuan 
tinggi yang memiliki persepsi positif yaitu 
masyarakat yang mempunyai wawasan 
yang luas, mempunyai pola pikir yang 
baik dan mau menerima berbagai 
informasi dari luar secara khusus 
mengenai keberadaan kawasan hutan 
mangrove. Responden yang tingkat 
pengetahuan sedang cenderung memiliki 
persepsi yang positif terhadap keberadaan 
kawasan hutan mangrove. Hal ini 
menyatakan pengetahuan seseorang 
berpengaruh terhadap pandangan 
seseorang jika pengetahuan mereka rendah 
maupun sedang bukan berarti pemahaman 
mereka kurang akan tetapi masyarakat 
menilai berdasarkan apa yang mereka 
lihat, berdasarkan pengetahuan dan 
berdasarkan pengalaman yang mereka 
miliki. Menurut Milunardi (2014), 
pengetahuan adalah berbagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui 
pengamatan akal dan pengetahuan 
seseorang dapat mempengaruhi pola pikir 
atau tingkat kesadaran, sikap atau perilaku 
seseorang terhadap kegiatan yang 
dilakukannya. 
2. Hubungan  Persepsi Masyakat 
Terhadap Kelestarian Hutan Mangrove 
Dengan Tingkat    Ketergantungan 
Masyarakat Terhadap Hutan 
Mangrove 
Hasil uji statistik (uji korelasi kendall 
tau) sebagaimana diuraikan pada tabel 6  
diketahui nilai signifikan  (2-tailed) 
sebesar 0,001 dan nilai correlation 
coefficent positif      0.321**.  Nilai sig 
0,001< 0,050, sehingga  dapat  
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif  dan signifikan antara tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
magrove dengan persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan magrove Desa 
Tanjung Baik Budi. Artinya semakin 
tinggi tingkat ketergantungan masyarakat 
terhadap hutan mangrove maka persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
magrove Desa Tanjung Baik Budi akan 
cenderung positif. 
Berdasarkan hasil pengamatan tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
mangrove didominasi oleh tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
mangrove cenderung tinggi (52,61%). Hal 
ini karena tidak semua masyarakat Desa 
Tanjung Baik Budi bermata pencarian 
utama sebagai petani dan nelayan. 
Tingginya tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap hutan mangrove 
dikarenakan masyarakat Desa Tanjung 
Baik Budi sebagai petani dan lahan 
pertanian tidak berpindah namun 
masyarakat juga bertergantungan terhadap 
hutan mangrove dimana letak lahan 
pertanian mereka dekat dengan 
keberadaan hutan mangrove. Hutan 
mangrove berfungsi untuk mencegah 
terjadinya erosi tepi pantai yang dapat 
mengganggu lahan pertanian masyarakat, 
selain itu hutan mangrove mencegah 
terjadinya penyerapan air laut kedarat yang 
dapat mengganggu tanaman pertanian 
masyarakat. Bagi para nelayan hutan 
magrove banyak memberikan manfaat 
terhadap perkerjaannya sebagai nelayan. 
Seperti yang dikatakan oleh Welly et al 
(2010) bahwa hutan mangrove membawa 
banyak manfaat bagi masyarakat Nusa 
Penida sebagai tempat berkembang biak 
bagi ikan, udang, kepiting, dan biota laut 
lainnya, sebagai lokasi ekowisata dan 
sebagai pelindung alami pantai dari 
gempuran ombak sehingga terhindar dari 
abrasi. 
3. Hubungan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Kelestarian Hutan Mangrove 
dengan Tingkat Pendapatan 
Hasil uji statistik (uji korelasi kendall 
tau) sebagaimana diuraikan pada tabel 6 
diketahui nilai signifikan (2-tailed) sebesar 
0,087 dan nilai correlation coefficent 
positif  0.158**.  Nilai sig 0,087 > 0,050, 
sehingga  dapat  disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif  dan tidak 
signifikan antara tingkat pendapatan 
masyarakat terhadap hutan magrove 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan magrove Desa Tanjung 
Baik Budi akan cenderung positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 
masyarakat tidak mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
magrove Desa Tanjung Baik Budi. 
Berdasarkan hasil olahan data primer 
diketahui tingkat pendapatan masyarakat 
(51,62%) termasuk dalam katagori rendah, 
karena pendapatan masyarakat 
dipengaruhi ole jenis pekerjaan. 
Kelestarian hutan mangrove tidak 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
responden, pendapatan responden 
masyarakat bukan berasal dari 
pemanfaatan hutan mangrove. Tingginya 
persepsi masyarakat disebabkan oleh 
fungsi dan manfaat hutan mangrove, 
secara tidak langsung hutan mangrove 
memberikan dampak baik bagi alam dan 
lingkungan yang dirasakan oleh 
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masyarakat. Sejalan dengan pendapat 
Fauzi (2012)  bahwa manusia dengan alam 
pada dasarnya bersifat kebudayaan dalam 
arti nilai-nilai manusia mencakup 
kebutuhan atau bersifat sosial mengatur 
kelembagaan khususnya yang melibatkan 
pengaruh fisik lingkungan baik besar 
maupun kecil.  Kelestarian hutan hanya 
dapat diwujudkan jika masih terdapat 
hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan hutan dan menjujung tinggi nilai-
nilai budaya yang terkandung 
didalamnya.Tingat pendapatan responden 
termasuk dalam katagori cenderung 
rendah karena pekerjaan masyarakat 
dominan sebagai petani dan nelayan 
dengan rata-rata pendapatan Rp.1.922.857 
perbulan, karena masih banyaknya 
pendapatan masyarakat diperoleh bukan 
berasal dari pemanfaatan kawasan hutan 
mangrove maka tingkat pendapatan tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
mangrove.  
Berdasarkan SK Gubernur 
Kalimantan Barat Nomor : 
706/DISNAKERTRANS/2017 tentang 
Penetapan Upah Minimum Kabupaten  
Ketapang Tahun 2018 sebesar Rp 
2.439.300,00.-/bulan.  Tingkat pendapatan 
responden masyarakat Desa Tanjung Baik 
Budi di atas Upah Minimum Kabupaten 
Ketapang. Pendapatan masyarakat tinggi 
karena keberadaan kawasan hutan 
mangrove tidak mempengaruhi tingginya 
tingkat pendapatan responden masyarakat 
tidak berasal dari pemanfaatan kawasan 
hutan mangrove, namun pendapatan 
diperoleh dari pekerjaan lain seperti 
swasta, buruh sawit, PNS, tukang, dan 
pedagang 
Kesimpulan 
1. Persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove Desa 
Tanjung Baik Budi yaitu cenderung 
memiliki persepsi positif. 
2. Terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dan tingkat ketergantungan masyarakat 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan mangrove Desa 
Tanjung Baik Budi dan terdapat 
hubungan yang positif tidak signifikan 
tingkat pendapatan dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
mangrove Desa Tanjung Baik Budi.  
Saran 
1. Adanya persepsi yang negatif dari 
masyarakat Desa Tanjung Baik Budi 
terhadap kelestarian hutan mangrove, 
maka Pemerintah Kabupaten Ketapang 
dan masyarakat diharapkan dapat 
mengupayakan kelestarian hutan 
mangrove sehingga secara langsung 
maupun tidak langsung akan 
meningkatkan perhatian, daya tarik dan 
minat masyarakat terhadap keberadaan 
kawasan hutan mangrove. 
2. Guna mewujudkan kelestarian hutan 
mangrove perlu adanya penyuluhan 
dari dinas terkait, serta perlunya 
pemberdayaan untuk masyarakat yang 
berada di sekitar kawasan hutan 
mangrove. 
3. Pemerintahan Kabupaten Ketapang dan 
masyarakat yang ada di Desa Tanjung 
Baik Budi  harus bekerja sama dalam 
menjaga kelestarian dan ke asrian 
kawasan hutan mangrove 
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4. Perlu di lakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kelestarian hutan 
mangrove dengan sistem 
pemberdayaan dan pendekatan kepada 
masyarakat mengingat tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap 
hutan mangrove bermanfaat bagi 
masyarakat terutama nelayan. 
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